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BAB I 
SISTEMATIKA PENULISAN PROPOSAL TESIS 

 
 

Sebelum memulai penelitian, peneliti atau mahasiswa yang ingin memperoleh gelar 

Strata Dua (S-2) pada Program Studi Magister Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas 

Bangka Belitung diharuskan membuat dokumen tertulis yang dikenal dengan istilah 

proposal tesis atau usulan karya ilmiah. Bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir 

adalah tiga komponen utama yang membentuk proposal tesis. 

1.1 Bagian Awal 

Bagian ini mencakup halaman sampul depan, halaman judul, kata pengantar atau prakata, 

daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar. 

1.1.1 Halaman Sampul Depan 

Judul proposal tesis, jenis penulisan tesis, lambang UBB, nama peneliti, nama program 

studi, nama universitas, dan tahun pengajuan tesis ditampilkan pada halaman sampul 

depan. Halaman sampul depan dicetak di atas kertas berwarna (informasi tentang 

persyaratan warna dan jenis kertas dapat dilihat di bagian tata cara penulisan yang 

membahas bahan dan ukuran). Bagian halaman sampul depan proposal tesis 

menggunakan huruf dan ukuran huruf yang sama, yaitu Times New Roman 12 (lihat 

Lampiran 1). 

1. Judul penelitian 

Judulnya ringkas dan tidak ambigu; hal tersebut mengidentifikasi aspek masalah yang 

akan diteliti dan tidak memberikan ruang untuk beberapa interpretasi yang beragam. 

2. Jenis penulisan tesis yang disajikan 

Bagian ini menjelaskan bahwa peneliti menyusun tesis berupa ‘proposal tesis’. 

3. Lambang UBB 

Perangkat heraldik menempati tepat di tengah halaman dan memiliki diameter 5 cm 

sentimeter. 

4. Nama Mahasiswa 

Nama lengkap ditulis sesuai ijazah yang diperoleh pada jenjang pendidikan terakhir, 

bagi mahasiswa yang mengejar gelar magister ditulis namanya tanpa gelar. 

Cantumkan Nomor Induk Mahasiswa (NIM) di bawah nama mahasiswa. 



 

 2 

Pedoman Penulisan Tesis MM-FEUBB 

5. Nama Program Studi  

Pada bagian ini dapat ditemukan nama program studi yang diajukan pada proposal 

tesis. Diantaranya adalah nama program studi, kemudian fakultas, diikuti nama 

universitas, dan tempat program studi. 

6. Tahun pengajuan tesis 

Tahun proposal tesis dituliskan dengan tahun pembuatannya. 

1.1.2 Halaman Judul 

Halaman judul pada proposal tesis adalah halaman pertama dari proposal tesis yang 

memuat informasi yang sama dengan sampul depan. Halaman judul merupakan halaman 

yang sangat penting karena berfungsi sebagai pintu gerbang utama bagi pembaca untuk 

memahami judul proposal tesis yang ditulis (lihat Lampiran 1). 

1.1.3 Halaman Persetujuan Proposal Tesis 

Halaman Persetujuan Proposal Tesis adalah bagian dari proposal tesis yang berisi tentang 

daftar nama dan tanda tangan para pembimbing atau penguji yang menyetujui proposal 

tesis tersebut. Halaman Persetujuan Proposal Tesis umumnya terletak pada awal proposal 

tesis, setelah halaman judul dan sebelum daftar isi. 

 Halaman Persetujuan Proposal Tesis memiliki informasi mengenai judul proposal 

tesis, nama mahasiswa yang menyusun proposal tesis, serta nama-nama pembimbing atau 

penguji yang telah membaca dan menyetujui isi proposal tesis. Setiap pembimbing atau 

penguji biasanya akan menandatangani halaman persetujuan sebagai tanda persetujuan 

mereka terhadap proposal tesis tersebut. 

 Halaman Persetujuan Proposal Tesis memiliki fungsi penting sebagai bukti formal 

bahwa proposal tesis telah dibaca dan disetujui oleh para pembimbing atau penguji. Hal 

ini menunjukkan bahwa proposal tesis telah memenuhi standar akademik yang diperlukan 

dan layak untuk dikembangkan lebih lanjut dalam bentuk tesis (lihat Lampiran 3). 

1.1.4 Daftar Isi, Daftar Tabel, dan Daftar Gambar 

Daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar pada proposal tesis adalah bagian yang penting 

untuk memberikan gambaran keseluruhan tentang isi dari proposal. Berikut adalah 

penjelasan singkat tentang masing-masing daftar pada proposal tesis: 
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a. Daftar Isi: Daftar isi adalah bagian pada proposal yang memuat urutan judul setiap 

bagian dalam proposal. Daftar isi harus diatur secara sistematis dan runtut sesuai 

dengan halaman yang sesungguhnya dalam proposal. Tujuan dari daftar isi adalah 

untuk memudahkan pembaca dalam menemukan informasi yang diinginkan dalam 

proposal (lihat Lampiran 9). 

b. Daftar Tabel: Daftar tabel adalah daftar yang berisi tentang semua tabel yang terdapat 

dalam proposal. Setiap tabel harus dilengkapi dengan nomor tabel, judul tabel, dan 

halaman di mana tabel tersebut terdapat dalam proposal. Tujuan dari daftar tabel 

adalah untuk memudahkan pembaca dalam mencari tabel tertentu dalam proposal 

(lihat Lampiran 10). 

c. Daftar Gambar: Daftar gambar adalah daftar yang berisi tentang semua gambar atau 

ilustrasi yang terdapat dalam proposal. Setiap gambar harus dilengkapi dengan nomor 

gambar, judul gambar, dan halaman di mana gambar tersebut terdapat dalam proposal. 

Tujuan dari daftar gambar adalah untuk memudahkan pembaca dalam mencari 

gambar atau ilustrasi tertentu dalam proposal (lihat Lampiran 11). 

 Semua daftar pada proposal tesis sebaiknya diatur secara sistematis dan runtut. 

Pastikan semua judul dalam daftar sudah sesuai dengan judul yang terdapat pada halaman 

yang sesungguhnya dalam proposal. Pembuatan daftar isi, daftar gambar, dan daftar tabel 

pada proposal tesis sangat penting untuk memberikan kemudahan bagi pembaca dalam 

memahami isi proposal secara keseluruhan. 

1.2 Bagian Utama  

Berikut ini adalah bagian utama proposal tesis. 

1.2.1 Pendahuluan  

Pendahuluan pada proposal tesis adalah bagian awal dari proposal yang bertujuan untuk 

memperkenalkan judul penelitian yang akan diteliti dan memberikan latar belakang serta 

justifikasi mengapa judul penelitian tersebut penting untuk diteliti. Pendahuluan terletak 

pada Bab I yang terdiri dari beberapa komponen, antara lain: 

1.2.1.1 Latar Belakang Penelitian 

Latar belakang dalam proposal tesis merupakan salah satu bagian penting yang harus ada 

dalam sebuah proposal penelitian. Latar belakang merujuk pada dasar atau alasan 
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mengapa penelitian tersebut perlu dilakukan, serta menjelaskan tentang kondisi yang 

berkaitan dengan topik penelitian yang akan diteliti. 

 Tujuan dari latar belakang adalah untuk memberikan pemahaman dan penjelasan 

tentang pentingnya topik penelitian yang akan dilakukan, sehingga dapat membantu 

pembaca untuk memahami permasalahan yang ingin diselesaikan melalui penelitian 

tersebut. Dalam latar belakang, penulis juga dapat menjelaskan latar sejarah, 

permasalahan terkini, atau fenomena yang berkaitan dengan topik penelitian. 

 Latar belakang dalam proposal tesis juga dapat berfungsi sebagai alasan mengapa 

penelitian ini perlu dilakukan. Dalam latar belakang, penulis dapat menunjukkan adanya 

kekurangan atau gap dalam penelitian terdahulu yang telah dilakukan sebelumnya, dan 

mengapa penelitian baru ini diperlukan untuk mengisi gap tersebut. Penulis juga dapat 

menjelaskan relevansi penelitian terhadap ilmu pengetahuan dan kontribusi yang dapat 

diberikan oleh penelitian tersebut. 

 Latar belakang harus disusun dengan jelas dan sistematis, dan harus dapat 

memberikan gambaran yang jelas tentang topik penelitian yang akan diteliti. Selain itu, 

penulis harus menghindari penggunaan kalimat yang ambigu atau terlalu umum, dan 

sebaiknya menggunakan bukti empiris atau data yang relevan untuk memperkuat alasan 

mengapa penelitian tersebut perlu dilakukan. 

1.2.1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Rumusan masalah penelitian dalam proposal tesis adalah pernyataan singkat yang 

merangkum pokok permasalahan yang akan diangkat dalam tesis. Rumusan masalah 

menjadi hal yang sangat penting dalam pembuatan proposal tesis, karena akan menjadi 

panduan dalam pengumpulan data dan hasil penelitian. 

 Rumusan masalah haruslah spesifik, jelas, dan terfokus pada permasalahan utama 

yang ingin dijawab dalam tesis. Langkah awal dalam membuat rumusan masalah adalah 

menentukan topik penelitian yang sesuai dengan minat dan bidang studi yang sedang 

ditekuni. 

 Setelah judul telah ditentukan, selanjutnya adalah membuat pertanyaan penelitian 

yang dapat membantu dalam merumuskan masalah yang akan diangkat dalam tesis. 

Pertanyaan penelitian haruslah spesifik dan terukur, sehingga memungkinkan untuk 

dijawab melalui pengumpulan data dan hasil penelitian. 
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 Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut, kemudian diambil inti atau pokok 

permasalahan yang akan diangkat dalam tesis. Rumusan masalah harus dapat merangkum 

inti permasalahan tersebut secara singkat, jelas, dan spesifik. Rumusan masalah juga 

harus menunjukkan relevansi dan signifikansi dari permasalahan yang diangkat. 

 Pembuatan proposal tesis, rumusan masalah menjadi salah satu elemen penting 

dalam memperoleh persetujuan dari pihak yang berwenang. Rumusan masalah yang baik 

dan jelas akan memudahkan dalam memperoleh persetujuan dan dukungan dari dosen 

pembimbing. Berikut adalah contoh rumusan masalah penelitian pada proposal tesis: 

Judul: Analisis Pengaruh Kebijakan Dividen dan Kebijakan Hutang Terhadap Nilai 

Perusahaan pada Industri Perbankan di Indonesia 

Rumusan Masalah: 

1. Bagaimana pengaruh kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan pada industri 

perbankan di Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh kebijakan hutang terhadap nilai perusahaan pada industri 

perbankan di Indonesia? 

3. Bagaimana interaksi antara kebijakan dividen dan kebijakan hutang terhadap nilai 

perusahaan pada industri perbankan di Indonesia? 

4. Manakah kebijakan yang lebih berpengaruh pada nilai perusahaan, kebijakan 

dividen atau kebijakan hutang pada industri perbankan di Indonesia? 

5. Apakah terdapat perbedaan pengaruh kebijakan dividen dan kebijakan hutang 

terhadap nilai perusahaan pada bank konvensional dan bank syariah di Indonesia? 

1.2.1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian dalam proposal tesis adalah untuk menjelaskan secara jelas dan 

terperinci tujuan dari penelitian yang akan dilakukan. Tujuan penelitian menjadi landasan 

utama dalam mengembangkan proposal tesis karena akan menentukan arah, ruang 

lingkup, dan metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian. 

 Tujuan penelitian harus spesifik, terukur, dan dapat dijadikan dasar untuk 

menghasilkan hasil yang tepat dan akurat. Dalam menetapkan tujuan penelitian, penulis 

harus memiliki pemahaman yang jelas tentang masalah yang ingin dipecahkan atau topik 

yang akan diteliti.  
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 Tujuan penelitian dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu tujuan umum dan tujuan 

khusus. Tujuan umum menjelaskan tujuan besar atau visi penelitian yang ingin dicapai. 

Sedangkan tujuan khusus menjelaskan tujuan yang lebih spesifik dan terukur yang ingin 

dicapai dalam penelitian. 

 Selain itu, tujuan penelitian juga dapat membantu penulis dalam merencanakan 

dan mengembangkan metode penelitian yang tepat dan efektif. Dengan mengetahui 

tujuan penelitian yang jelas, penulis dapat memilih metode penelitian yang paling sesuai 

dan efektif untuk mencapai tujuan tersebut. Berikut ini adalah contoh tujuan penelitian 

pada proposal tesis:  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan pada perusahaan XYZ dan untuk menemukan solusi 

yang tepat untuk meningkatkan kinerja karyawan. Tujuan ini akan dicapai melalui 

pencapaian tujuan-tujuan spesifik sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan pada 

perusahaan XYZ dengan melakukan survei karyawan dan analisis data. 

2. Menganalisis data untuk menemukan hubungan antara faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan. 

3. Menyusun rekomendasi dan strategi untuk meningkatkan kinerja karyawan pada 

perusahaan XYZ. 

4. Menguji efektivitas rekomendasi dan strategi yang telah disusun melalui 

pengukuran kinerja karyawan sebelum dan setelah penerapan strategi. 

 Dengan mencapai tujuan-tujuan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi untuk pengembangan pengetahuan di bidang manajemen sumber 

daya manusia dan memberikan manfaat bagi perusahaan XYZ dalam meningkatkan 

kinerja karyawannya. tepat apa yang akan dicapai dalam penelitian.  

1.2.1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian adalah salah satu bagian penting dalam proposal tesis. Manfaat 

penelitian menjelaskan mengenai potensi dampak yang dapat dihasilkan dari penelitian 

yang dilakukan. Berikut adalah beberapa cara untuk membuat manfaat penelitian yang 

baik dalam proposal tesis: 
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a. Fokus pada tujuan penelitian: Manfaat penelitian harus berkaitan dengan tujuan dari 

penelitian yang dilakukan. Jelaskan secara jelas mengenai tujuan dari penelitian dan 

bagaimana hasil penelitian dapat memberikan kontribusi terhadap pencapaian tujuan 

tersebut. 

b. Sambungkan dengan masalah aktual: Hubungkan hasil penelitian dengan masalah 

aktual yang sedang terjadi dalam masyarakat atau bidang yang diteliti. Jelaskan 

bagaimana hasil penelitian dapat memberikan solusi atau membantu dalam mengatasi 

masalah yang sedang terjadi. 

c. Jelaskan manfaat langsung dan tidak langsung: Jelaskan manfaat langsung yang dapat 

diperoleh dari hasil penelitian, seperti penemuan baru atau pengembangan produk. 

Selain itu, jelaskan juga manfaat tidak langsung seperti pengembangan pengetahuan 

dan pembukaan peluang penelitian lebih lanjut. 

d. Hindari klaim yang berlebihan: Hindari membuat klaim yang berlebihan mengenai 

manfaat dari penelitian yang dilakukan. Sebaiknya tetap realistis dan sederhana dalam 

menjelaskan manfaat yang dapat dihasilkan dari penelitian. 

 Membuat manfaat penelitian dalam proposal tesis, penting untuk memperhatikan 

fokus dan tujuan dari penelitian, serta menjelaskan bagaimana hasil penelitian dapat 

memberikan kontribusi terhadap masyarakat atau bidang yang diteliti. Jangan lupa untuk 

tetap realistis dalam menggambarkan manfaat yang dihasilkan. Berikut adalah contoh 

dalam penulisan manfaat penelitian: 

Judul Proposal Tesis: "Peningkatan Kualitas Pelayanan Hotel Melalui Pengelolaan 

Sumber Daya Manusia yang Efektif di Kota Pangkalpinang " 

Manfaat Penelitian: 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan industri 

pariwisata di Kota Pangkalpinang khususnya dalam bidang manajemen hotel dan sumber 

daya manusia. Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain: 

1. Meningkatkan kualitas pelayanan hotel: Penelitian ini akan memberikan 

rekomendasi dan solusi yang efektif untuk meningkatkan kualitas pelayanan hotel 

di Kota Pangkalpinang. Hal ini akan membuat para wisatawan merasa lebih puas 
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dengan pelayanan yang diberikan oleh hotel dan meningkatkan citra pariwisata 

Kota Pangkalpinang. 

2. Meningkatkan kinerja sumber daya manusia hotel: Penelitian ini akan 

memberikan informasi dan rekomendasi yang tepat mengenai pengelolaan 

sumber daya manusia di hotel. Hal ini akan membantu para manajer hotel dalam 

meningkatkan kinerja dan produktivitas karyawan mereka, sehingga dapat 

memberikan pelayanan yang lebih baik kepada tamu hotel. 

3. Meningkatkan daya saing industri pariwisata: Dengan meningkatkan kualitas 

pelayanan hotel dan kinerja sumber daya manusia hotel, diharapkan industri 

pariwisata di Kota Pangkalpinang dapat lebih bersaing dengan destinasi 

pariwisata lainnya. Hal ini akan meningkatkan kunjungan wisatawan dan 

pendapatan dari sektor pariwisata di Kota Pangkalpinang. 

4. Meningkatkan pemahaman tentang manajemen pariwisata: Penelitian ini akan 

memberikan kontribusi pada pengetahuan tentang manajemen pariwisata, 

khususnya dalam bidang manajemen hotel dan sumber daya manusia. Hal ini 

dapat membantu para akademisi dan praktisi pariwisata dalam meningkatkan 

pemahaman mereka tentang industri pariwisata. 

 Penelitian ini memiliki manfaat yang besar bagi industri pariwisata di Kota 

Pangkalpinang dan bagi pengembangan pengetahuan tentang manajemen sumber daya 

manusia dan pariwisata. 

1.2.1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Ruang lingkup dan batasan penelitian adalah bagian penting dari proposal tesis yang 

membantu dalam memfokuskan penelitian pada topik yang tepat dan memastikan hasil 

penelitian yang akurat dan efektif. Pastikan topik serta pertanyaan penelitian yang Anda 

pilih cukup spesifik dan terbatas, sehingga memudahkan dalam membuat ruang lingkup 

dan batasan penelitian. 

 Tentukan batasan penelitian Anda berdasarkan topik dan pertanyaan penelitian. 

Pastikan ruang lingkup yang Anda tetapkan dapat dijangkau dalam waktu yang 

ditentukan dan dengan sumber daya yang tersedia. Batasan penelitian dapat berupa 

waktu, tempat, populasi, atau variabel yang diteliti. Pastikan batasan yang Anda tetapkan 
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dapat diukur dan dijelaskan secara jelas. Berikut adalah contoh ruang lingkup penelitian 

dan batasan penelitian pada proposal tesis: 

Judul Penelitian: Analisis Pengaruh Promosi Pariwisata Terhadap Kunjungan Wisatawan 

ke Destinasi Wisata Pantai di Bangka Belitung 

Ruang Lingkup Penelitian: 

Penelitian ini akan berfokus pada analisis pengaruh promosi pariwisata terhadap 

kunjungan wisatawan ke destinasi wisata pantai di Bangka Belitung. Ruang lingkup 

penelitian akan mencakup studi deskriptif dan analitis tentang strategi promosi pariwisata 

yang digunakan oleh Dinas Pariwisata Bangka Belitung, serta dampaknya terhadap 

kunjungan wisatawan ke destinasi wisata pantai di Bangka Belitung. 

Batasan Penelitian: 

1. Penelitian hanya akan dilakukan di wilayah destinasi wisata pantai di Bangka 

Belitung. 

2. Penelitian akan terbatas pada pengaruh promosi pariwisata terhadap kunjungan 

wisatawan, tidak akan membahas faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

kunjungan wisatawan seperti aksesibilitas, fasilitas, dan harga. 

3. Penelitian hanya akan memperhitungkan jumlah kunjungan wisatawan dan 

pendapatan pariwisata yang dihasilkan dari kunjungan wisatawan ke destinasi 

wisata pantai di Bangka Belitung. 

4. Penelitian hanya akan memperhitungkan data statistik dan tidak akan melibatkan 

wawancara atau survei langsung kepada wisatawan dan pihak Dinas Pariwisata 

Bangka Belitung. 

1.2.1.6 Keterbaruan Penelitian 

Novelty atau keterbaruan pada proposal tesis adalah hal yang sangat penting, karena hal 

tersebut menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan memiliki nilai tambah dan 

memberikan sumbangan baru pada bidang ilmu yang diteliti. Berikut ini adalah beberapa 

cara untuk menciptakan novelty pada proposal tesis: 

• Tema penelitian yang inovatif: Pilih tema yang sedang ramai dan sedang menjadi 

fokus perhatian di bidang ilmu yang diteliti. Hal ini akan memungkinkan 



 

 10 

Pedoman Penulisan Tesis MM-FEUBB 

penelitian Anda untuk menunjukkan hasil yang lebih inovatif dan memberikan 

kontribusi baru pada pengetahuan yang telah ada. 

• Penggunaan metode penelitian baru: Salah satu cara untuk menciptakan novelty 

pada proposal tesis adalah dengan menggabungkan atau memperkenalkan metode 

penelitian baru. Dengan melakukan ini, peneliti dapat memperkenalkan cara-cara 

baru untuk mengumpulkan data atau melakukan analisis yang belum pernah 

dilakukan sebelumnya dalam bidang ilmu yang diteliti. 

• Pendekatan lintas disiplin: Melakukan pendekatan lintas disiplin dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan pada bidang ilmu yang sedang diteliti. 

Peneliti dapat memilih pendekatan yang memadukan beberapa disiplin ilmu yang 

berbeda, sehingga dapat menghasilkan penemuan yang baru dan memberikan 

pandangan baru pada masalah yang telah ada sebelumnya. 

• Penemuan baru atau hasil yang belum pernah dipublikasikan: Salah satu cara yang 

paling efektif untuk menciptakan novelty pada proposal tesis adalah dengan 

menemukan hasil baru atau memperkenalkan sesuatu yang belum pernah 

dipublikasikan sebelumnya. Hal ini akan menunjukkan bahwa penelitian Anda 

tidak hanya menunjukkan pengulangan dari penelitian yang sudah ada, tetapi juga 

memberikan kontribusi yang signifikan pada bidang ilmu yang diteliti. 

• Kajian literatur yang mendalam: Melakukan kajian literatur yang mendalam dan 

menyeluruh juga dapat membantu menciptakan novelty pada proposal tesis. 

Dengan melakukan kajian literatur yang baik, peneliti dapat menemukan 

kelemahan atau kekurangan pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan 

mengidentifikasi celah-celah baru dalam bidang ilmu yang sedang diteliti. 

 Merancang proposal tesis, penting untuk mempertimbangkan bagaimana 

menciptakan novelty atau keterbaruan yang signifikan pada penelitian Anda. Dengan 

melakukan inovasi, memperkenalkan metode penelitian baru, pendekatan lintas disiplin, 

menemukan hasil baru, atau melakukan kajian literatur yang mendalam, Anda dapat 

menciptakan novelty yang signifikan pada proposal tesis Anda dan memberikan 

kontribusi baru pada bidang ilmu yang diteliti. 
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1.2.1.7 Sistematika Penulisan Proposal Tesis 

Sistematika penulisan pada proposal tesis adalah struktur atau tata cara penulisan yang 

mengatur susunan atau urutan bagian-bagian dalam proposal tesis. Sistematika penulisan 

yang baik dan benar sangat penting untuk memudahkan pembaca memahami isi dari 

proposal tesis tersebut. Berikut adalah sistematika penulisan pada isi proposal tesis yang 

digunakan: 

Bab I  
Pendahuluan 

: Bab ini meliputi: latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup dan 

batasan penelitian, keterbaruan penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

Bab II  
Tinjauan Pustaka 

: Bab ini meliputi: teori-teori yang terkait dengan variabel 

penelitian, hubungan antar variabel penelitian, penelitian-

penelitian terdahulu yang terkait dengan masalah 

penelitian, model konseptual penelitian, dan hipotesis. 

Bab III  
Metode Penelitian 

: Bab ini meliputi: jenis penelitian, populasi dan sampel 

penelitian, operasionalisasi variabel, teknik pengumpulan 

data, teknik analisis data, dan hipotesis statistik (jika ada). 

 

 Penulisan proposal tesis harus mengikuti sistematika penulisan yang baku dan 

memiliki alur yang jelas dan sistematis agar mudah dipahami oleh pembaca. 

1.2.2 Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka adalah salah satu bagian penting dalam proposal tesis yang berisi 

rangkuman dari sumber-sumber yang relevan dengan topik atau judul yang akan diteliti. 

Tinjauan pustaka ini terletak pada Bab II. Berikut adalah komponen-komponen dalam 

membuat tinjauan pustaka pada proposal tesis:  

1.2.2.1 Definisi dan Penjelasan Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah faktor atau aspek yang diamati, diukur, atau dimanipulasi 

dalam penelitian. Dalam sebuah proposal tesis, variabel penelitian digunakan untuk 

menjelaskan konsep penelitian, tujuan penelitian, serta memberikan informasi tentang 

variabel yang diukur dan bagaimana pengukurannya dilakukan. 
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1.2.2.2 Hubungan antar Variabel Penelitian 

Hubungan antar variabel penelitian adalah bagaimana variabel-variabel dalam suatu 

penelitian saling berhubungan atau mempengaruhi satu sama lain. Dalam proposal tesis, 

hubungan antar variabel penelitian sangat penting karena dapat membantu penulis 

menentukan variabel-variabel yang relevan dan memungkinkan penulis untuk 

merumuskan kerangka konseptual dan hipotesis. 

1.2.2.3 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah bagian penting dari proposal tesis. Pada bagian ini, penulis 

harus menjelaskan penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan topik yang 

diteliti.  

 Tujuan dari penelitian terdahulu adalah untuk membuktikan kebutuhan atau 

relevansi dari penelitian yang akan dilakukan dan menunjukkan bahwa penulis 

memahami penelitian terdahulu yang telah dilakukan di bidang yang sama. Penulis juga 

dapat menggunakan hasil penelitian terdahulu sebagai dasar atau pembanding dalam 

penelitian mereka. Penelitian terdahulu dapat disajikan dengan menggunakan tabel (lihat 

contoh Gambar 1). 

 
Gambar 1. Tabel Penelitian Terdahulu 
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1.2.2.4 Model Konseptual Penelitian 

Membangun model konseptual pada proposal tesis merupakan salah satu tahap awal yang 

penting dalam pembuatan tesis. Model konseptual berfungsi sebagai kerangka teoretis 

yang digunakan untuk mengembangkan dan menjelaskan konsep atau fenomena yang 

akan diteliti. Model konseptual dapat berupa diagram atau skema yang menunjukkan 

hubungan antara variabel atau konsep yang akan diteliti. Model konseptual harus 

mencakup variabel atau konsep yang relevan dan dapat menjelaskan konsep atau 

fenomena yang akan diteliti. 

 Membangun model konseptual, perlu diperhatikan bahwa model tersebut harus 

logis dan konsisten dengan analisis teori dan penelitian yang telah dilakukan. Selain itu, 

model konseptual juga harus dapat diuji melalui penelitian empiris. Sebagai contoh model 

konseptual penelitian lihat Gambar 2. 

 
Gambar 2. Contoh Model Konseptual Penelitian 

1.2.2.5 Hipotesis (jika ada) 

Hipotesis penelitian adalah sebuah pernyataan yang diharapkan dapat diuji kebenarannya 

melalui penelitian. Hipotesis ini merupakan jawaban sementara terhadap pertanyaan 

penelitian yang ingin dijawab melalui tesis. Pada dasarnya, hipotesis penelitian adalah 

prediksi atau asumsi tentang apa yang akan ditemukan dalam hasil penelitian. 

 Hipotesis penelitian harus didasarkan pada bukti atau data yang tersedia dan harus 

spesifik serta dapat diuji. Hipotesis yang baik akan membantu peneliti dalam merancang 
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metode penelitian yang sesuai dan memungkinkan pengambilan kesimpulan yang akurat 

berdasarkan hasil penelitian. Contoh hipotesis pada proposal tesis: 

Judul Jurnal: "Pengaruh Promosi dan Kualitas Destinasi Pariwisata Terhadap Tingkat 

Kunjungan Wisatawan di Kota Pangkalpinang" 

Hipotesis: 

H1: Terdapat pengaruh positif antara promosi pariwisata dan tingkat kunjungan 

wisatawan di Kota Pangkalpinang. 

H2: Terdapat pengaruh positif antara kualitas destinasi pariwisata dan tingkat kunjungan 

wisatawan di Kota Pangkalpinang. 

1.2.3 Metode Penelitian 

Metode penelitian pada proposal tesis adalah langkah-langkah sistematis yang digunakan 

untuk merencanakan dan melaksanakan penelitian secara terstruktur, sistematis, dan 

obyektif. Metode penelitian ini terletak pada Bab III. Metode penelitian digunakan untuk 

memperoleh data dan informasi yang diperlukan untuk menjawab rumusan masalah dan 

tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Metode penelitian pada proposal tesis mencakup 

beberapa komponen, antara lain: 

1.2.3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian pada proposal tesis adalah cara atau metode yang akan digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan dan menganalisis data untuk menjawab pertanyaan 

penelitian atau tujuan penelitian yang telah ditentukan. Ada beberapa jenis penelitian 

yang dapat digunakan dalam proposal tesis, antara lain: 

1. Penelitian Kuantitatif: Penelitian ini menggunakan data numerik dan statistik untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Data yang dikumpulkan dalam penelitian kuantitatif 

dapat berupa angka, statistik, atau hasil pengukuran. 

2. Penelitian Kualitatif: Penelitian ini menggunakan data non-numerik untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. Data yang dikumpulkan dalam penelitian kualitatif dapat 

berupa wawancara, observasi, dokumen, atau rekaman audio/video. 
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3. Penelitian Gabungan (Mixed Methods): Penelitian ini menggabungkan pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif untuk menjawab pertanyaan penelitian. Peneliti 

menggunakan data numerik dan non-numerik untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

4. Penelitian Tindakan (Action Research): Penelitian ini merupakan penelitian yang 

dilakukan untuk memecahkan masalah yang ada di lingkungan sekitar. Penelitian 

tindakan melibatkan partisipasi aktif dari para pemangku kepentingan dalam proses 

penelitian. 

 Pemilihan jenis penelitian yang tepat sangat penting dalam proposal tesis karena 

dapat mempengaruhi metode pengumpulan data, analisis data, dan hasil penelitian yang 

diperoleh. Pemilihan jenis penelitian yang tepat juga harus didasarkan pada pertanyaan 

penelitian atau tujuan penelitian yang telah ditentukan. 

1.2.3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam konteks penelitian adalah kelompok orang, objek, atau fenomena yang 

menjadi fokus dari penelitian. Populasi ini biasanya memiliki karakteristik yang spesifik 

dan relevan dengan pertanyaan penelitian. Contohnya, jika Anda melakukan penelitian 

tentang tingkat kepuasan pasien di sebuah rumah sakit, maka populasi penelitian Anda 

adalah semua pasien yang pernah berobat di rumah sakit tersebut. 

 Sampel dalam penelitian adalah sebagian kecil dari populasi yang dipilih untuk 

dianalisis dalam penelitian. Sampel harus dipilih secara acak dan representatif agar hasil 

penelitian dapat diandalkan dan dapat diterapkan pada populasi yang lebih besar. Dalam 

contoh sebelumnya, jika jumlah pasien yang berobat di rumah sakit sangat besar, maka 

Anda mungkin akan memilih sebagian kecil dari pasien tersebut untuk menjadi sampel 

penelitian Anda. Dalam hal ini, Anda akan memilih sampel pasien yang representatif 

secara acak dari populasi pasien tersebut untuk mewakili keseluruhan populasi pasien 

yang berobat di rumah sakit tersebut. 

1.2.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel pada proposal tesis merujuk pada prosedur dan metode yang 

digunakan untuk memilih sampel dari populasi yang relevan dengan topik penelitian tesis. 

Dalam sebuah penelitian tesis, seringkali tidak mungkin atau tidak praktis untuk 

memeriksa seluruh populasi yang berkaitan dengan topik tersebut, sehingga teknik 
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pengambilan sampel digunakan untuk memilih sebagian dari populasi yang dapat 

mewakili karakteristik keseluruhan populasi secara proporsional. 

 Proses pengambilan sampel harus dilakukan dengan hati-hati dan 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti ukuran sampel, kriteria inklusi dan eksklusi, 

serta metode pemilihan sampel yang digunakan. Ada banyak teknik pengambilan sampel 

yang berbeda yang dapat digunakan, termasuk teknik sampling acak sederhana, stratified 

random sampling, cluster sampling, dan teknik sampling bertujuan (purposive sampling) 

yang masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan tergantung pada tujuan 

penelitian dan karakteristik populasi yang diteliti. 

 Penting bagi peneliti tesis untuk memilih teknik pengambilan sampel yang paling 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan dan memastikan bahwa proses pengambilan 

sampel dilakukan secara akurat dan terpercaya, sehingga hasil penelitian yang diperoleh 

dapat diandalkan dan representatif bagi populasi yang diteliti. 

1.2.3.4 Operasionalisasi Variabel 

Operasionalisasi variabel pada proposal tesis adalah proses mengubah konsep abstrak 

atau teoretis menjadi variabel yang dapat diukur atau diamati secara konkret dalam 

penelitian. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa variabel yang dipilih dapat diukur 

dengan jelas dan objektif, sehingga hasil penelitian menjadi lebih akurat dan dapat 

dipercaya. 

 Dalam operasionalisasi variabel, peneliti akan menentukan definisi variabel yang 

spesifik dan jelas, serta memilih metode pengukuran yang tepat untuk variabel tersebut. 

Selain itu, peneliti juga harus memperhatikan faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi pengukuran variabel, seperti skala pengukuran, tingkat ketelitian, dan 

reliabilitas. 

 Sebagai contoh, jika variabel dalam penelitian adalah tingkat stres, peneliti harus 

menjelaskan secara jelas apa yang dimaksud dengan stres, serta memilih alat ukur yang 

sesuai untuk mengukur tingkat stres, seperti kuesioner atau tes fisik. Dengan melakukan 

operasionalisasi variabel dengan baik, peneliti dapat memastikan bahwa data yang 

diperoleh dalam penelitian memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi (lihat 

Gambar 3). 
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1.2.3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan Data pada proposal tesis merujuk pada metode atau cara yang akan 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian 

tesisnya. Teknik pengumpulan data penting dalam penelitian tesis karena akan 

mempengaruhi kualitas data yang diperoleh dan akurasi hasil penelitian. Beberapa contoh 

teknik pengumpulan data yang umum digunakan dalam penelitian tesis antara lain: 

1. Survei: Peneliti dapat menggunakan kuesioner atau wawancara untuk mengumpulkan 

data dari responden. 

2. Observasi: Peneliti dapat mengamati dan mencatat data yang diperoleh dari 

pengamatan langsung terhadap suatu fenomena atau peristiwa. 

3. Studi kasus: Peneliti dapat mengumpulkan data secara mendalam tentang kasus 

tertentu dengan mempelajari dokumen, laporan, atau wawancara dengan pihak terkait. 

4. Eksperimen: Peneliti dapat merancang eksperimen untuk mempelajari hubungan 

sebab-akibat antara dua variabel. 

5. Studi literatur: Peneliti dapat menggunakan sumber-sumber tertulis seperti buku, 

jurnal, atau artikel untuk memperoleh data dan informasi yang relevan dengan topik 

penelitian. 

  
Gambar 3. Contoh Operasionalisasi Variabel Penelitian Kuantitatif 
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 Dalam proposal tesis, peneliti harus menjelaskan secara rinci tentang teknik 

pengumpulan data yang akan digunakan, termasuk alasan pemilihan teknik tersebut, 

prosedur pengumpulan data, dan cara analisis data yang akan dilakukan. 

1.2.3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik Analisis Data pada proposal tesis adalah langkah-langkah sistematis yang 

digunakan untuk memproses dan menganalisis data yang diperoleh dari penelitian, 

dengan tujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang fenomena yang 

diteliti. Teknik Analisis Data mencakup beberapa tahapan, antara lain: 

a. Pengumpulan data: data yang diperoleh harus lengkap, valid, dan reliabel. 

b. Pembersihan data: data yang dikumpulkan perlu diproses dan diperiksa untuk 

memastikan tidak adanya kesalahan, duplikasi, atau kecacatan lainnya. 

c. Klasifikasi data: data harus dikelompokkan ke dalam kategori yang sesuai dengan 

tujuan penelitian. 

d. Pengolahan data: data yang sudah terklasifikasi perlu diolah menjadi informasi yang 

bermanfaat dengan menggunakan teknik statistik, seperti analisis regresi, analisis 

multivariat, atau teknik-teknik lainnya. 

e. Interpretasi data: hasil pengolahan data perlu diinterpretasikan untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih dalam tentang fenomena yang diteliti. 

 Teknik Analisis Data merupakan bagian penting dari proposal tesis, karena akan 

mempengaruhi validitas dan reliabilitas hasil penelitian. Oleh karena itu, seorang peneliti 

perlu memilih teknik analisis data yang tepat dan mempertimbangkan berbagai faktor, 

seperti karakteristik data, tujuan penelitian, dan alat analisis yang tersedia. 

1.2.3.7 Hipotesis Statistik (jika ada) 

Suatu pernyataan atau dugaan awal tentang hubungan atau perbedaan antara dua atau 

lebih variabel dalam populasi yang akan diuji kebenarannya melalui analisis statistik. 

Hipotesis ini terdiri dari hipotesis null dan hipotesis alternatif. 

 Hipotesis statistik dibuat untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan 

antara variabel atau tidak. Hipotesis statistik terdiri dari dua jenis, yaitu: 
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a. Hipotesis Nol (H0): Hipotesis nol adalah hipotesis yang menyatakan bahwa tidak ada 

perbedaan atau hubungan antara dua atau lebih variabel dalam populasi. Hipotesis nol 

biasanya dianggap benar sampai adanya bukti yang cukup untuk menolak hipotesis 

nol tersebut. 

b. Hipotesis Alternatif (H1): Hipotesis alternatif adalah hipotesis yang menyatakan 

bahwa ada perbedaan atau hubungan antara dua atau lebih variabel dalam populasi. 

Hipotesis alternatif merupakan kebalikan dari hipotesis nol. 

Berikut adalah contoh hipotesis statistik: 

Hipotesis Nol (H0): Tidak ada hubungan antara pemasaran destinasi wisata dengan 

tingkat kunjungan wisatawan. 

Hipotesis Alternatif (H1): Ada hubungan positif antara pemasaran destinasi wisata 

dengan tingkat kunjungan wisatawan. 

Penjelasan: Hipotesis di atas menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara pemasaran 

destinasi wisata dengan tingkat kunjungan wisatawan (H0), dan sebaliknya, hipotesis 

alternatif menyatakan adanya hubungan positif antara pemasaran destinasi wisata dengan 

tingkat kunjungan wisatawan (H1). Untuk menguji hipotesis ini, peneliti dapat melakukan 

analisis korelasi untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara variabel pemasaran 

destinasi wisata dengan variabel tingkat kunjungan wisatawan. Jika hasil analisis korelasi 

menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan, maka hipotesis alternatif dapat 

diterima, dan sebaliknya. 

 Metode penelitian pada proposal tesis sangat penting karena dapat mempengaruhi 

hasil penelitian dan kesahihan temuan penelitian. Dengan menggunakan metode 

penelitian yang tepat, peneliti dapat memastikan bahwa data yang diperoleh dapat 

diandalkan dan benar-benar mewakili populasi yang diteliti. Oleh karena itu, peneliti 

harus memilih metode penelitian yang sesuai dengan jenis penelitian dan tujuan 

penelitian yang ingin dicapai. 

1.3 Bagian Akhir 

Bagian akhir proposal tesis terdiri dari daftar pustaka dan lampiran. 
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1.3.1 Daftar Pustaka 

Daftar pustaka adalah daftar yang berisi sumber referensi atau bahan pustaka yang 

digunakan dalam sebuah tesis atau penelitian. Daftar pustaka disusun secara teratur dan 

rapi agar pembaca dapat mengakses sumber referensi yang digunakan oleh penulis dalam 

menulis tesis. Daftar pustaka terdiri dari judul, nama pengarang, tahun terbit, dan 

informasi penerbitan dari setiap sumber referensi. Daftar pustaka disusun secara alfabetis 

berdasarkan gaya penulisan APA style 7th edition (lihat Lampiran 15).  

1.3.2 Lampiran (jika ada) 

Lampiran pada proposal tesis adalah dokumen atau informasi yang terkait dengan 

penelitian namun tidak dimasukkan ke dalam bagian utama proposal. Lampiran ini 

berfungsi untuk memberikan informasi tambahan yang dapat membantu membuktikan 

keaslian dan kevalidan penelitian. Berikut ini adalah beberapa contoh lampiran pada 

proposal tesis: 

a. Surat Izin Penelitian: Dokumen yang dikeluarkan oleh institusi atau lembaga yang 

menjadi objek penelitian yang memberikan izin untuk melakukan penelitian. 

b. Informed Consent: Dokumen yang berisi persetujuan dari subjek penelitian untuk 

berpartisipasi dalam penelitian. 

c. Angket atau Kuesioner Penelitian: Dokumen yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang 

akan diajukan kepada responden untuk mengumpulkan data. 

d. Dokumen Pendukung: Dokumen-dokumen lain yang berhubungan dengan penelitian 

seperti jadwal penelitian, hasil-hasil penelitian terdahulu, atau dokumen-dokumen 

yang berkaitan dengan teknik pengumpulan data. 

e. Tabel atau Grafik: Lampiran berupa tabel atau grafik yang menunjukkan data-data 

penting yang tidak dimasukkan ke dalam bagian utama proposal. 

 Penggunaan lampiran pada proposal tesis harus dilakukan secara bijaksana dan 

hanya menyertakan informasi yang memang benar-benar dibutuhkan. Penyajian lampiran 

pada proposal tesis sebaiknya diberi nomor atau label, sehingga memudahkan pembaca 

untuk mengakses informasi yang diinginkan. 
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BAB II 
SISTEMATIKA PENULISAN TESIS 

 
 
Setelah proposal penelitian disetujui oleh dosen pembimbing, peneliti dapat mulai 

mendokumentasikan metodologi dan temuan penelitiannya dalam sebuah tesis. Isi tesis 

terdiri dari bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. 

2.1 Bagian Awal 

Bagian ini mencakup halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, 

pernyataan keaslian tesis, kata pengantar atau prakata, abstrak, daftar isi, daftar tabel, 

daftar gambar, dan daftar lampiran. 

2.1.1 Halaman Sampul Depan 

Judul tesis, syarat penulisan tesis, lambang UBB, nama peneliti, nama program studi, 

nama universitas, dan tahun pengajuan tesis ditampilkan pada halaman sampul depan. 

Halaman sampul depan dicetak di atas kertas berwarna (informasi tentang persyaratan 

warna dan jenis kertas dapat dilihat di bagian tata cara penulisan yang membahas bahan 

dan ukuran). Bagian halaman sampul depan tesis menggunakan huruf dan ukuran huruf 

yang sama, yaitu Times New Roman 12 (lihat Lampiran 2). 

1. Judul penelitian 

Judulnya ringkas dan tidak ambigu; hal tersebut mengidentifikasi aspek masalah yang 

akan diteliti dan tidak memberikan ruang untuk beberapa interpretasi yang beragam. 

2. Syarat penulisan tesis yang disajikan 

Bagian ini menjelaskan bahwa peneliti menyusun tesis sebagai syarat untuk 

memperoleh gelar Magister. 

3. Lambang UBB 

Perangkat heraldik menempati tepat di tengah halaman dan memiliki diameter 5 cm. 

4. Nama Mahasiswa 

Nama lengkap ditulis sesuai ijazah yang diperoleh pada jenjang pendidikan terakhir, 

bagi mahasiswa yang mengejar gelar magister ditulis namanya tanpa gelar. 

Cantumkan nomor induk kemahasiswaaan di bawah nama mahasiswa. 

5. Nama Program Studi  
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Pada bagian ini dapat ditemukan nama program studi yang diajukan pada proposal 

tesis. Diantaranya adalah nama program studi, kemudian fakultas, diikuti nama 

universitas, dan terakhir kota tempat program studi. 

6. Tahun Penyajian Tesis 

Tahun penelitian tesis dituliskan dengan tahun pembuatannya. 

2.1.2 Halaman Judul 

Halaman judul pada tesis adalah halaman pertama dari tesis yang memuat informasi yang 

sama dengan sampul depan. Halaman judul merupakan halaman yang sangat penting 

karena berfungsi sebagai pintu gerbang utama bagi pembaca untuk memahami judul tesis 

yang ditulis (lihat Lampiran 2). 

2.1.3 Halaman Pengesahan  

Halaman pengesahan pada tesis adalah halaman yang berisi informasi tentang pengesahan 

atau persetujuan terhadap tesis yang telah disusun oleh penulis. Halaman pengesahan 

pada tesis sangat penting untuk menunjukkan bahwa tesis yang disusun oleh penulis telah 

melalui proses pemeriksaan dan persetujuan dari dosen penguji yang telah ditunjuk oleh 

program studi (lihat Lampiran 4). 

2.1.4 Halaman Pernyataan Keaslian Karya Ilmiah dan Bebas Plagiarisme 

Halaman pernyataan pada tesis adalah bagian penting dari tesis yang berisi pernyataan 

tertulis bahwa tesis tersebut adalah hasil karya orisinal dari penulis dan tidak mengandung 

plagiat atau penggunaan karya orang lain tanpa mencantumkan sumbernya. 

 Pada halaman pernyataan, penulis menyatakan bahwa seluruh isi tesis tersebut 

adalah sepenuhnya hasil karyanya sendiri, bukan merupakan salinan atau hasil kutipan 

dari karya orang lain. Selain itu, penulis juga menyatakan bahwa seluruh data dan 

informasi yang digunakan dalam tesis telah disajikan secara jujur dan transparan, serta 

tidak terdapat konflik kepentingan atau pelanggaran etika dalam penelitian atau penulisan 

(lihat Lampiran 5). 

2.1.5 Kata Pengantar atau Prakata 

Kata pengantar pada tesis adalah sebuah bagian dari tesis yang berisi ucapan terima kasih 

dan penghargaan penulis terhadap orang-orang yang membantu dalam penulisan tesis 
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tersebut. Biasanya, kata pengantar ditujukan kepada pembimbing atau dosen 

pembimbing, teman, keluarga, dan pihak-pihak lain yang terlibat dalam penulisan tesis. 

 Selain itu, pada bagian kata pengantar, penulis juga dapat menjelaskan secara 

singkat mengenai latar belakang penulisan tesis, motivasi dan tujuan penulisan, serta 

harapan penulis terhadap tesis yang telah disusun (lihat Lampiran 8).  

2.1.6 Abstrak 

Abstrak pada tesis adalah ringkasan singkat dari keseluruhan isi tesis yang bertujuan 

untuk memberikan gambaran singkat tentang topik yang dibahas, tujuan penelitian, 

metode yang digunakan, dan hasil atau temuan yang diperoleh. Abstrak pada tesis tidak 

melebihi dari 250 kata menggunakan times new roman ukuran 12 dan dibuat berbahasa 

Indonesia pada satu halaman serta bahasa inggris (huruf bercetak miring hanya untuk 

abstrak berbahasa inggris) pada satu halaman. Kemudian perlu diberikan kata kunci atau 

keywords yang tidak melebihi dari 5 kata setelah penulisan abstrak (lihat Lampiran 6 dan 

7). 

2.1.7 Daftar Isi 

Daftar isi pada tesis adalah bagian dari tesis yang berisi tentang daftar atau urutan judul 

setiap bagian dalam tesis tersebut. Tujuan dari daftar isi adalah untuk memberikan 

gambaran keseluruhan tentang isi dari tesis dan memudahkan pembaca untuk menemukan 

informasi yang diinginkan dalam tesis tersebut. Gunakan menu daftar isi pada microsoft 

word untuk mempermudah pembuatannya (lihat Lampiran 9). 

2.1.8 Daftar Tabel 

Daftar tabel pada tesis adalah daftar yang memuat informasi tentang semua tabel yang 

terdapat dalam tesis, baik itu dalam skripsi, tesis, maupun disertasi. Daftar tabel ini 

memuat nomor tabel, judul tabel, dan halaman di mana tabel tersebut terdapat dalam tesis 

(lihat Lampiran 10). 

2.1.9 Daftar Gambar 

Daftar gambar pada tesis adalah daftar yang berisi tentang semua gambar, grafik, 

diagram, foto, atau ilustrasi lainnya yang terdapat dalam tesis. Daftar gambar biasanya 

diatur dalam urutan sesuai dengan nomor gambar pada halaman tesis yang sesungguhnya. 

Setiap gambar dalam daftar gambar harus memiliki nomor gambar, judul gambar, dan 
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halaman di mana gambar tersebut terletak dalam tesis. Daftar gambar dapat memberikan 

kemudahan bagi pembaca untuk mencari dan merujuk pada gambar tertentu dalam tesis 

(lihat Lampiran 11). 

2.1.10 Daftar Lampiran 

Daftar lampiran pada tesis adalah bagian dari tesis yang berisi tentang daftar isi dari 

semua lampiran yang terdapat dalam tesis. Lampiran adalah bagian dari tesis yang terdiri 

dari data, informasi, atau dokumen pendukung yang dianggap terlalu rinci atau terlalu 

panjang untuk dimasukkan ke dalam isi tesis, namun masih diperlukan sebagai referensi 

atau bukti dalam tesis tersebut. 

 Daftar lampiran biasanya diletakkan setelah daftar isi dan sebelum bagian pertama 

dari isi tesis. Daftar lampiran harus diatur secara sistematis dan runtut sesuai dengan 

urutan lampiran yang ada dalam tesis. Setiap lampiran harus diberi nomor urut, judul 

lampiran, dan halaman di mana lampiran tersebut terdapat (lihat Lampiran 12). 

2.2 Bagian Utama 

Substansi utama tesis terdiri dari bab-bab berikut: pendahuluan, tinjauan pustaka, metode 

penelitian, hasil penelitian dan pembahasan, serta kesimpulan dan rekomendasi. 

Dimungkinkan terdapat beberapa sub-bab dalam setiap bab. 

2.2.1 Pendahuluan (Bab I) 

Pendahuluan pada tesis adalah bagian awal dari tesis yang bertujuan untuk 

memperkenalkan judul penelitian yang akan diteliti dan memberikan latar belakang serta 

justifikasi mengapa judul penelitian tersebut penting untuk diteliti. Pendahuluan biasanya 

terdiri dari beberapa komponen, antara lain (penjelasan mengenai komponen 

pendahuluan lihat kembali pada Bab I, kecuali sistematika penulisan): 

1) Latar Belakang  

2) Rumusan Masalah 

3) Tujuan Penelitian  

4) Manfaat Penelitian  

5) Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

6) Keterbaruan Penelitian 

7) Sistematika Penulisan 
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 Sistematika penulisan pada tesis adalah struktur atau tata cara penulisan yang 

mengatur susunan atau urutan bagian-bagian dalam tesis. Berikut adalah sistematika 

penulisan pada isi tesis yang digunakan: 

Bab I  
Pendahuluan 

: Bab ini meliputi: latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup dan 

batasan penelitian, keterbaruan penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

Bab II  
Tinjauan Pustaka 

: Bab ini meliputi: teori-teori yang terkait dengan variabel 

penelitian, hubungan antar variabel penelitian, penelitian-

penelitian terdahulu yang terkait dengan masalah 

penelitian, model konseptual penelitian, dan hipotesis. 

Bab III  
Metode Penelitian 

: Bab ini meliputi: jenis penelitian, populasi dan sampel 

penelitian, operasionalisasi variabel, teknik pengumpulan 

data, teknik analisis data, dan hipotesis statistik (jika ada). 

Bab IV  
Hasil dan Pembahasan 

: Bab ini meliputi: ulasan mengenai objek penelitian, 

karakteristik responden, analisis deskriptif responden, 

analisa data, pembahasan, dan keterbaruan atau novelty 

penelitian. 

Bab V  
Simpulan dan 
Rekomendasi 

: Bab ini meliputi: Simpulan, Rekomendasi secara Teoritis, 

dan Rekomendasi secara Manajerial. 

 
 Penulisan tesis harus mengikuti sistematika penulisan yang baku dan memiliki 

alur yang jelas dan sistematis agar mudah dipahami oleh pembaca. 

2.2.2 Tinjauan Pustaka (Bab II) 

Tinjauan pustaka adalah salah satu bagian penting dalam tesis yang berisi rangkuman dari 

sumber-sumber yang relevan dengan topik yang akan diteliti. Tinjauan pustaka ini 

terletak pada Bab II. Berikut adalah komponen-komponen dalam membuat tinjauan 

pustaka pada tesis (penjelasan mengenai komponen-komponen pada tinjauan pustaka 

dapat dilihat kembali pada Bab I):  

1) Definisi dan Penjelasan Variabel Penelitian 

2) Hubungan antar Variabel Penelitian 
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3) Penelitian Terdahulu 

4) Model Konseptual Penelitian 

5) Hipotesis (jika ada) 

2.2.3 Metode Penelitian (Bab III) 

Metode penelitian pada proposal tesis adalah langkah-langkah sistematis yang digunakan 

untuk merencanakan dan melaksanakan penelitian secara terstruktur, sistematis, dan 

obyektif. Metode penelitian ini terletak pada Bab III. Metode penelitian digunakan untuk 

memperoleh data dan informasi yang diperlukan untuk menjawab rumusan masalah dan 

tujuan penelitian yang telah ditetapkan. 

 Metode penelitian pada tesis mencakup beberapa komponen, antara lain 

(penjelasan mengenai komponen-komponen pada metode penelitian dapat dilihat 

kembali pada Bab I): 

1) Jenis Penelitian 

2) Populasi dan Sampel Penelitian 

3) Teknik Pengambilan Sampel 

4) Operasionalisasi Variabel 

5) Teknik Pengumpulan Data 

6) Teknik Analisis Data 

7) Hipotesis Statistik (jika ada) 

 Metode penelitian pada proposal tesis sangat penting karena dapat mempengaruhi 

hasil penelitian dan kesahihan temuan penelitian. Dengan menggunakan metode 

penelitian yang tepat, peneliti dapat memastikan bahwa data yang diperoleh dapat 

diandalkan dan benar-benar mewakili populasi yang diteliti.  

2.2.4 Hasil dan Pembahasan (Bab IV) 

Hasil dan pembahasan pada tesis merupakan bagian yang sangat penting, dimana pada 

bagian ini penulis menjelaskan hasil dari penelitian atau analisis yang dilakukan dan 

melakukan pembahasan mengenai hasil tersebut. Hasil dan pembahsan ini terletak pada 

Bab IV. Dalam bagian ini, penulis menjelaskan secara terperinci temuan-temuan yang 

didapatkan, menginterpretasikan temuan tersebut, dan menjelaskan bagaimana temuan 
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tersebut berkaitan dengan penelitian sebelumnya. Bagian ini terdiri dari beberapa 

komponen, diantaranya: 

2.2.4.1 Ulasan Objek Penelitian 

Ulasan mengenai objek penelitian merupakan bagian penting dalam sebuah tesis, yang 

bertujuan untuk memberikan gambaran dan penjelasan yang jelas mengenai objek 

penelitian yang telah dipilih. Objek penelitian adalah hal, fenomena, atau situasi yang 

diteliti dalam suatu penelitian. Dalam ulasan ini, penulis harus menjelaskan secara detail 

tentang objek penelitian, termasuk karakteristik, kondisi, dan konteks objek penelitian 

yang akan diteliti. 

2.2.4.2 Karakteristik Responden 

Karakteristik responden pada tesis adalah data yang menggambarkan profil atau ciri-ciri 

responden yang menjadi subjek dalam penelitian. Responden pada tesis dapat berupa 

individu, kelompok atau organisasi yang menjadi objek dalam penelitian. Karakteristik 

responden digunakan untuk menjelaskan dan memperjelas identitas, karakteristik, dan 

latar belakang responden dalam konteks penelitian. Berikut ini adalah beberapa contoh 

karakteristik responden pada tesis: 

a. Umur: Data umur responden sangat penting untuk mengidentifikasi perbedaan dalam 

karakteristik antara responden yang lebih muda dan yang lebih tua. 

b. Jenis Kelamin: Karakteristik ini digunakan untuk menunjukkan perbedaan antara 

respons laki-laki dan perempuan terhadap pertanyaan atau masalah yang diberikan. 

c. Pendidikan: Karakteristik pendidikan sangat penting dalam menentukan tingkat 

pemahaman responden terhadap isu atau topik yang sedang dibahas. 

 Karakteristik responden harus dijelaskan dengan jelas dalam tesis agar pembaca 

dapat memahami lebih lanjut tentang konteks responden yang menjadi subjek dalam 

penelitian. 

2.2.4.3 Analisis Deskriptif Responden 

Analisis deskriptif responden pada tesis adalah bagian yang penting dalam penelitian. 

Bagian ini mencakup analisis terhadap data yang telah diperoleh dari responden melalui 

instrumen penelitian seperti kuesioner atau wawancara. Analisis tanggapan responden 
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bertujuan untuk mengevaluasi tingkat keberhasilan penelitian dalam mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. 

 Bagian ini berisi tentang hasil analisis data yang telah dilakukan. Penulis harus 

menjelaskan secara detail tentang hasil analisis data dan bagaimana hasil tersebut dapat 

diinterpretasikan. Hasil analisis data dapat berupa deskripsi statistik seperti rata-rata (nilai 

mean) atau hasil wawancara secara umum.  

2.2.4.4 Analisa Data  

Analisis data atau pengujian hipotesis pada tesis adalah salah satu tahapan penting dalam 

penelitian yang dilakukan oleh penulis. Analisis data digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah dan tujuan penelitian, sedangkan pengujian hipotesis digunakan untuk 

menguji kebenaran dari hipotesis yang telah diusulkan. Berikut ini adalah penjelasan 

lebih detail mengenai analisis data atau pengujian hipotesis pada tesis: 

a. Analisis Data: Pada tahap ini, penulis melakukan analisis terhadap data yang telah 

dikumpulkan dengan menggunakan metode yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Metode analisis data yang dapat digunakan antara lain analisis deskriptif, analisis 

korelasi, analisis regresi, dan analisis multivariat. Tujuan dari analisis data adalah 

untuk menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah disusun. 

b. Pengujian Hipotesis: Pada tahap ini, penulis melakukan pengujian hipotesis untuk 

menguji kebenaran dari hipotesis yang telah diusulkan. Pengujian hipotesis dapat 

dilakukan dengan menggunakan uji statistik yang sesuai dengan jenis data dan metode 

penelitian yang digunakan. Beberapa uji statistik yang sering digunakan dalam 

pengujian hipotesis antara lain uji-t, uji ANOVA, dan uji regresi. 

c. Interpretasi Hasil: Setelah dilakukan analisis data atau pengujian hipotesis, penulis 

harus melakukan interpretasi terhadap hasil yang diperoleh. Interpretasi harus 

dihubungkan dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian serta dikaitkan dengan 

teori dan penelitian sebelumnya. 

 Analisis data atau pengujian hipotesis pada tesis sangat penting untuk 

memvalidasi hipotesis yang telah diusulkan dan menjawab rumusan masalah serta tujuan 

penelitian. Penulis harus menyajikan analisis data atau pengujian hipotesis dengan jelas, 

sistematis, dan obyektif sehingga pembaca dapat memahami hasil penelitian yang telah 

ditemukan. 
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2.2.4.5 Pembahasan  

Pembahasan hasil data atau pembahasan hasil hipotesis pada tesis bergantung pada jenis 

penelitian atau analisis yang dilakukan. Namun, pada dasarnya, pembahasan hasil data 

atau pembahasan hasil hipotesis pada tesis memiliki beberapa kesamaan dalam hal 

pendekatan dan cara penyajian. 

a. Pembahasan hasil data: Jika penulis melakukan penelitian empiris atau 

eksperimental, pembahasan hasil data akan menekankan pada analisis data yang telah 

dikumpulkan, termasuk pengolahan dan penginterpretasian data. Penulis harus 

menjelaskan temuan utama dari data tersebut dan menjelaskan apakah data tersebut 

mendukung atau menolak hipotesis yang telah diajukan. Penulis juga dapat menyoroti 

temuan yang menarik atau tidak terduga dari data, dan menjelaskan implikasi temuan 

tersebut dalam konteks penelitian. 

b. Pembahasan hasil hipotesis: Jika penulis telah mengajukan hipotesis di awal 

penelitian, pembahasan hasil akan fokus pada verifikasi atau penolakan hipotesis 

yang diajukan. Penulis harus menunjukkan apakah hasil penelitian mendukung atau 

menolak hipotesis yang telah diajukan, dan menjelaskan mengapa hal tersebut terjadi. 

Penulis juga dapat mengeksplorasi temuan yang tidak sesuai dengan hipotesis dan 

membahas implikasi temuan tersebut dalam konteks penelitian. 

 Dalam keduanya, penulis harus menjelaskan secara jelas dan sistematis hasil 

temuan yang didapat, dan menunjukkan kaitannya dengan teori yang sudah ada dan 

penelitian sebelumnya. Penulis juga harus mengeksplorasi dan menjelaskan temuan yang 

tidak sesuai dengan ekspektasi atau hipotesis, dan menyajikan implikasi hasil penelitian 

untuk bidang penelitian yang bersangkutan. Selain itu, penulis harus menghindari 

kesimpulan yang berlebihan atau tidak terbukti secara empiris, serta harus menjaga 

integritas dan akurasi temuan yang disajikan dalam tesis. 

2.2.4.6 Pembahasan Keterbaruan atau Novelty Penelitian 

Pembahasan novelty atau keterbaruan pada tesis merujuk pada kemampuan penulis untuk 

menunjukkan bahwa penelitiannya menghasilkan kontribusi baru dan orisinal bagi 

disiplin ilmu yang dipelajari. Keterbaruan ini dapat dinyatakan dalam bentuk temuan 

baru, metodologi baru, konsep baru, atau aplikasi praktis baru dari penelitian yang telah 
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dilakukan. Berikut adalah beberapa poin penting dalam pembahasan novelty atau 

keterbaruan pada tesis: 

a. Jelaskan pentingnya keterbaruan: Penulis harus memotivasi pembaca dengan 

menjelaskan pentingnya keterbaruan pada tesis yang dilakukan. Penulis dapat 

mengutip literatur terbaru dan mengidentifikasi masalah yang belum terpecahkan 

dalam bidang yang dipelajari. 

b. Tunjukkan bahwa temuan atau hasil penelitian baru: Penulis harus menunjukkan 

bahwa hasil penelitian atau analisis yang dilakukan menghasilkan temuan baru yang 

belum diketahui sebelumnya. Penulis juga harus menjelaskan kontribusi dari temuan 

tersebut bagi bidang yang dipelajari. 

c. Ungkapkan keunikan metodologi: Jika penulis menggunakan metode baru dalam 

penelitian yang dilakukan, maka penulis harus menjelaskan keunikan dari metode 

tersebut dan bagaimana metode tersebut dapat memberikan kontribusi bagi bidang 

yang dipelajari. 

d. Identifikasi konsep baru atau aplikasi praktis: Penulis harus dapat mengidentifikasi 

konsep baru atau aplikasi praktis dari penelitian yang dilakukan. Penulis juga harus 

menjelaskan bagaimana konsep baru atau aplikasi praktis tersebut dapat memberikan 

kontribusi bagi bidang yang dipelajari. 

e. Perhatikan penelitian sebelumnya: Meskipun penulis menunjukkan adanya 

keterbaruan dalam penelitian yang dilakukan, penulis harus tetap menyertakan dan 

memperhatikan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan topik yang dipelajari. 

 Pembahasan novelty atau keterbaruan pada tesis sangat penting untuk 

menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan memiliki kontribusi yang signifikan bagi 

bidang yang dipelajari.  

2.2.5 Simpulan dan Rekomendasi (Bab V) 

Simpulan dan rekomendasi pada tesis adalah ringkasan dari hasil penelitian atau analisis 

yang telah dilakukan, serta memberikan saran atau rekomendasi mengenai implikasi dari 

hasil temuan tersebut. Simpulan dan rekomendasi terletak pada Bab V (lima). Bagian ini 

terdiri dari 3 (tiga) komponen, diantaranya: 
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2.2.5.1 Simpulan 

Bagian simpulan berisi tentang ringkasan dari keseluruhan isi tesis, termasuk rumusan 

masalah, tujuan penelitian, metode, hasil penelitian, dan pembahasan. Simpulan harus 

menjawab secara jelas dan ringkas dari rumusan masalah yang telah diidentifikasi 

sebelumnya. Penulis harus memastikan bahwa simpulan yang disajikan didukung oleh 

temuan dan analisis yang telah dilakukan. 

2.2.5.2 Rekomendasi secara Teoritis 

Rekomendasi secara teoritis pada tesis adalah saran atau rekomendasi yang didasarkan 

pada teori atau kerangka konseptual yang digunakan dalam tesis tersebut. Rekomendasi 

secara teoritis bertujuan untuk mengembangkan pemahaman kita tentang topik atau isu 

tertentu, serta memberikan arahan untuk penelitian selanjutnya. Beberapa contoh 

rekomendasi secara teoritis pada tesis adalah sebagai berikut: 

a. Pengembangan Teori: Jika penelitian yang dilakukan menghasilkan temuan yang 

berbeda dari teori yang ada, maka rekomendasi secara teoritis dapat berupa 

pengembangan teori yang sudah ada atau pengembangan teori baru yang lebih baik 

untuk menjelaskan fenomena yang diamati. 

b. Penerapan Teori: Rekomendasi secara teoritis dapat berupa penerapan teori yang 

sudah ada ke dalam konteks atau isu yang berbeda, atau menggunakan teori yang 

sama untuk mengevaluasi isu atau fenomena yang berbeda. 

c. Pengujian Teori: Rekomendasi secara teoritis dapat berupa pengujian teori yang 

digunakan dalam penelitian tersebut dengan menggunakan data atau fenomena yang 

berbeda, atau dengan menggunakan metode atau teknik yang berbeda. 

d. Kontribusi Teori: Rekomendasi secara teoritis dapat berupa kontribusi terhadap teori 

yang sudah ada, seperti memberikan penjelasan yang lebih baik atau menambahkan 

dimensi baru pada teori yang sudah ada. 

e. Penelitian Selanjutnya: Rekomendasi secara teoritis dapat berupa saran untuk 

penelitian selanjutnya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan teori yang sudah 

ada atau untuk mengevaluasi teori yang digunakan dalam penelitian tersebut. 

 Rekomendasi secara teoritis pada tesis sangat penting karena dapat memberikan 

arahan bagi penelitian atau studi selanjutnya mengenai topik atau isu tertentu. 
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2.2.5.3 Rekomendasi secara Manajerial 

Rekomendasi secara manajerial pada tesis adalah saran atau rekomendasi yang diberikan 

oleh penulis tesis terhadap masalah atau topik yang dibahas dalam tesis, yang dapat 

diimplementasikan di lingkungan manajerial untuk memperbaiki atau mengembangkan 

suatu proses, produk, atau layanan. 

 Rekomendasi secara manajerial biasanya diberikan pada bagian akhir dari tesis 

setelah penulis melakukan analisis terhadap hasil penelitian atau kajian literatur yang 

dilakukan. Beberapa contoh rekomendasi manajerial pada tesis adalah sebagai berikut: 

a. Penyediaan Pelatihan: Memberikan rekomendasi untuk memberikan pelatihan bagi 

karyawan dalam meningkatkan keterampilan dan kemampuan kerja. Pelatihan yang 

diberikan harus sesuai dengan kebutuhan karyawan dan tujuan organisasi. 

b. Implementasi Teknologi Baru: Memberikan rekomendasi untuk 

mengimplementasikan teknologi baru dalam proses bisnis atau produksi untuk 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas. 

c. Peningkatan Kualitas Produk atau Layanan: Memberikan rekomendasi untuk 

meningkatkan kualitas produk atau layanan yang disediakan, dengan melakukan 

analisis terhadap masalah yang ada dan mencari solusi untuk memperbaikinya. 

d. Peningkatan Efisiensi Proses Bisnis: Memberikan rekomendasi untuk meningkatkan 

efisiensi dalam proses bisnis atau produksi, dengan melakukan analisis terhadap 

kelemahan dalam proses tersebut dan mencari solusi untuk mengatasi masalah 

tersebut. 

e. Penetapan Standar Operasional Prosedur: Memberikan rekomendasi untuk 

menetapkan standar operasional prosedur (SOP) dalam organisasi, agar proses kerja 

dapat berjalan secara terstruktur dan efektif. 

 Rekomendasi manajerial pada tesis haruslah spesifik dan dapat 

diimplementasikan dalam lingkungan manajerial. Rekomendasi harus didasarkan pada 

hasil penelitian atau kajian literatur yang telah dilakukan oleh penulis dan harus mengacu 

pada kebutuhan organisasi atau lingkungan manajerial. 

2.3 Bagian Akhir 

Bagian akhir proposal tesis terdiri dari daftar pustaka dan lampiran. 



 

 33 

Pedoman Penulisan Tesis MM-FEUBB 

2.3.1 Daftar Pustaka 
Daftar pustaka adalah daftar yang berisi sumber referensi atau bahan pustaka yang 

digunakan dalam sebuah tesis atau penelitian. Daftar pustaka disusun secara teratur dan 

rapi agar pembaca dapat mengakses sumber referensi yang digunakan oleh penulis dalam 

menulis tesis. Daftar pustaka terdiri dari judul, nama pengarang, tahun terbit, dan 

informasi penerbitan dari setiap sumber referensi. Daftar pustaka disusun secara alfabetis 

berdasarkan gaya penulisan APA style 7th edition (lihat Lampiran 15). 

2.3.2 Lampiran 

Lampiran pada proposal tesis adalah dokumen atau informasi yang terkait dengan 

penelitian namun tidak dimasukkan ke dalam bagian utama proposal. Lampiran ini 

berfungsi untuk memberikan informasi tambahan yang dapat membantu membuktikan 

keaslian dan kevalidan penelitian. Berikut ini adalah beberapa contoh lampiran pada 

proposal tesis: 

a. Surat Izin Penelitian: Dokumen yang dikeluarkan oleh institusi atau lembaga yang 

menjadi objek penelitian yang memberikan izin untuk melakukan penelitian. 

b. Informed Consent: Dokumen yang berisi persetujuan dari subjek penelitian untuk 

berpartisipasi dalam penelitian. 

c. Angket atau Kuesioner Penelitian: Dokumen yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang 

akan diajukan kepada responden untuk mengumpulkan data. 

d. Dokumen Pendukung: Dokumen-dokumen lain yang berhubungan dengan penelitian 

seperti jadwal penelitian, hasil-hasil penelitian terdahulu, atau dokumen-dokumen 

yang berkaitan dengan teknik pengumpulan data. 

e. Tabel atau Grafik: Lampiran berupa tabel atau grafik yang menunjukkan data-data 

penting yang tidak dimasukkan ke dalam bagian utama proposal. 

 Penggunaan lampiran pada tesis harus dilakukan secara bijaksana dan hanya 

menyertakan informasi yang memang benar-benar dibutuhkan. Penyajian lampiran pada 

tesis sebaiknya diberi nomor atau label, sehingga memudahkan pembaca untuk 

mengakses informasi yang diinginkan. 
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BAB III 
TATA CARA PENULISAN 

 
 

Tata cara penulisan pada tesis haruslah memenuhi standar yang berlaku dalam bidang 

akademik. Berikut adalah tata cara penulisan tesis berupa tesis pada  Program Studi 

Magister Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Bangka Belitung (MM-FE-UBB) 

yang diterapkan. 

3.1 Penyajian Tesis 

Penyajian tesis berupa tesis meliputi: bahan dan ukuran naskah, sampul, warna sampul, 

tulisan pada sampul, dan ukuran diuraikan berikut ini. 

3.1.1 Naskah 

Naskah dibuat di atas kertas HVS 80 gr/m2 dan tidak dicetak bolak-balik. 

3.1.2 Sampul 

Sampul pada proposal tesis dibuat dari dari kertas Buffalo atau yang sejenis dan bertipe 

soft cover, sedangkan untuk tesis akhir bertipe hard cover. Tulisan yang tercetak pada 

sampul sama dengan yang terdapat terdapat pada halaman judul. 

3.1.3 Warna Sampul 

Warna sampul disesuaikan dengan jenjang studi Magister Manajemen (S-2) berwarna 

hitam dengan tulisan pada sampul berwarna emas. 

3.1.4 Ukuran Kertas 

Ukuran kertas yang digunakan adalah A4 (297 x 210 mm). 

3.2 Pengetikan Tesis 

Pada pengetikan tesis disajikan jenis huruf, bilangan dan satuan, jarak baris, batas tepi, 

pengisian ruangan, alinea baru, permulaan kalimat, judul dan sub judul, perincian ke 

bawah, dan letak simetris. 

3.2.1 Jenis Huruf 

Jenis huruf yang dapat dipakai untuk penulisan skripsi, tesis, atau disertasi adalah Times 

New Roman ukuran 12 (dua belas). 

 



 

 35 

Pedoman Penulisan Tesis MM-FEUBB 

3.2.2 Bilangan dan Satuan 

1. Bilangan desimal ditandai dengan koma bukan dengan titik. Contoh: “Rata-rata berat 

telur puyuh adalah 20,5 g.” 

2. Bilangan diketik dengan angka, kecuali jika terdapat pada permulaan kalimat, maka 

bilangan tersebut harus dieja. Contoh: “menggunakan 5 g tepung...” 

3. Satuan dinyatakan dengan singkatan resmi tanpa titik di belakangnya. Contoh: 

“Setiap jarak 1 km terdapat 1 kedai kopi di tepi jalan untuk beristirahat.” 

3.2.3 Jarak Baris 

Dalam naskah, jarak antara baris adalah 1,5 (satu setengah) spasi. Kutipan langsung, judul 

tabel, judul gambar, notasi, dan daftar pustaka, diketik dengan jarak 1 (satu) spasi ke 

bawah. Khusus untuk Bagian Awal dan Akhir seperti daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar, dan daftar lampiran, jarak spasi adalah 1 (satu), tetapi diberi jeda satu baris 

kosong untuk tiap butir bagiannya. 

3.2.4 Batas Tepi 

Batas-batas pengetikan ditinjau dari tepi kertas diatur sebagai berikut.  

1. Tepi atas: 4 cm. 

2. Tepi bawah: 3 cm.  

3. Tepi kiri: 4 cm. 

4. Tepi kanan: 3 cm. 

3.2.5 Pengisian Ruang 

Ruang yang terdapat pada halaman naskah harus terisi penuh. Artinya, pengetikan harus 

dimulai dari batas tepi kiri sampai ke batas tepi kanan sehingga tidak ada ruang yang 

terbuang, kecuali jika memulai alinea baru, memasukkan persamaan, tabel, gambar, judul 

subbab, atau hal-hal lain yang khusus. Jika menggunakan perangkat lunak (seperti 

microsoft word), pilih alternatif justified.  

3.2.6 Alinea Baru 

Alinea baru yang berada tepat di bawah judul bab, sub-bab, atau anak sub-bab ditulis rata 

kiri. Alinea baru setelahnya ditulis menjorok pada ketikan yang ke 5 dari batas tepi kiri. 

Jika menggunakan microsoft word, maka alinea baru tersebut dapat dimulai mengikuti 

pengaturan otomatis tab dari microsoft word tersebut. 
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3.2.7 Permulaan Kalimat 

Kalimat diawali dengan huruf besar (kapital). Bilangan, lambang, atau rumus kimia yang 

memulai suatu kalimat harus dieja dengan huruf. Contoh: “Sepuluh ekor semut...” 

3.2.8 Judul Bab, Judul Sub-Bab, dan Judul Turunan Sub-Bab 

1. Judul bab ditulis simetris di tengah-tengah kertas, ditebalkan, dan ditulis dengan huruf 

besar (kapital). Judul ditulis dengan jarak 4 cm dari tepi atas kertas tanpa diakhiri 

dengan titik. Setelah penulisan judul bab, diberikan spasi dua baris kosong. 

2. Judul sub-bab diketik mulai dari tepi kiri. Judul ditulis dengan gaya penulisan judul 

headline style, yaitu semua kata dimulai dengan huruf besar (kapital), kecuali kata 

penghubung dan kata depan, dan semua kata dicetak tebal tanpa diakhiri dengan titik. 

Kalimat pertama sesudah judul sub-bab dimulai dengan alinea baru di bawah judul,  

rata kiri. Alinea selanjutnya ditulis menjorok sesuai ketentuan. Terdapat penambahan 

spasi (add spacing) pada microsoft word ketika memulai untuk mengetik judul sub-

bab. 

3. Judul turunan sub-bab diketik mulai dari tepi kiri. Judul ditulis dengan gaya penulisan 

judul sentence style, yaitu awal kata pertama ditulis dengan huruf besar (kapital) dan 

awal dari kata-kata selanjutnya ditulis dengan huruf kecil. Semua kata dicetak tebal 

tanpa diakhiri dengan titik. Kalimat pertama sesudah judul sub-bab dimulai dengan 

alinea baru di bawah judul, tetapi rata kiri dengan penambahan spasi ketika memulai 

untuk mengetik turunan sub-bab. Alinea selanjutnya ditulis menjorok sesuai 

ketentuan. 

4. Jika di dalam turunan sub-bab masih terdapat segmen-segmen, maka judul segmen 

ditulis dengan gaya penulisan judul sentence style yaitu awal kata pertama ditulis 

dengan huruf besar (kapital) dan awal dari kata-kata selanjutnya ditulis dengan huruf 

kecil. Semua kata dicetak tebal tanpa diakhiri dengan titik. Kalimat pertama sesudah 

judul sub-bab dimulai dengan alinea baru di bawah judul, rata kiri. Alinea selanjutnya 

ditulis menjorok sesuai ketentuan. 

Contoh penulisan judul bab, sub-bab, dan turunan sub-bab tertera pada Lampiran 13. 

3.2.9 Perincian ke Bawah 

Jika pada penulisan naskah ada perincian yang harus disusun ke bawah, pakailah nomor 

urut dengan angka atau huruf sesuai dengan derajat perincian. Penggunaan bulir seperti 
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garis penghubung (-) atau titik tebal (•) yang ditempatkan di depan perincian tidak 

dibenarkan. 

3.2.10 Letak Simetris 

Gambar, tabel, persamaan, dan judul bab ditulis simetris terhadap tepi kiri dan kanan 

pengetikan (justified). 

3.3 Penomoran dan Tata Letak 

Bagian ini dibagi menjadi penomoran halaman, tabel, gambar, dan persamaan. 

3.3.1 Halaman 

1. Bagian awal tesis: halaman judul sampai dengan daftar lampiran diberi nomor 

halaman dengan angka Romawi kecil (i, ii, iii...). 

2. Bagian utama dan bagian akhir: Pendahuluan (Bab I) sampai dengan halaman 

terakhir, memakai angka Arab (1, 2, 3...) sebagai nomor halaman. 

3. Nomor halaman ditempatkan di sebelah kanan atas, kecuali di awal bab ditempatkan 

di tengah bawah halaman. 

4. Jarak nomor halaman diketik menyesuaikan dengan standarisasi (default) microsoft 

word pada umumnya. 

3.3.2 Tabel 

Tabel diberi nomor urut dengan angka Arab. Sistem penomoran tabel adalah rangkap dua 

yaitu nomor bab diikuti tanda titik kemudian nomor tabel, contoh: Tabel 2.5, Tabel 3.8, 

Tabel 4.3, dan sebagainya (contoh penomoran tabel dapat dilihat pada Lampiran 14). 

Dalam judul tabel dan gambar, tanda titik (.) tidak dipakai di belakang angka terakhir 

dalam penomoran deret digital yang lebih dari satu angka. 

 Dalam penelitian, tabel dapat membantu peneliti untuk menyajikan data atau 

informasi yang berbentuk matriks. Pengaturan penulisan tabel adalah sebagai berikut. 

1. Tabel harus mampu mengomunikasikan maknanya sendiri sehingga pembaca dapat 

memahami tabel tersebut langsung tanpa perlu membaca teksnya (self-contained). 

Karena itu penyajian tabel harus dibuat secara jelas dan disajikan dengan rapi. 

2. Dalam kemunculannya di dalam naskah, tabel biasanya diletakkan setelah teks 

paragraf dimana tabel tersebut disebutkan. Akan tetapi, hal ini dapat membuat tatanan 

yang kurang rapi seperti memungkinkan adanya ruang kosong dalam halaman 
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tersebut atau bisa jadi tabel berpindah ke halaman selanjutnya. Oleh karena itu, pada 

pengeditan tahap yang terakhir tabel dapat diletakkan: (1) tidak harus tepat setelah 

paragraf di mana tabel tersebut disebutkan, dapat jauh setelahnya asalkan masih 

dalam satu halaman; (2) sebelum paragraf yang menyebutkan tabel tersebut, asalkan 

masih dalam satu halaman. 

3. Tabel-tabel kecil juga dapat dikelompokkan dalam satu halaman dan masing-masing 

tabel mempunyai nomor dan judul masing-masing. 

4. Setiap tabel harus mempunyai nomor dan judul. Nomor dan judul tabel ditulis dari 

tepi kiri dan diletakkan di atas tabel. Judul tabel tidak diakhiri dengan tanda titik. 

Judul tabel tidak ditebalkan. 

5. Jika tabel terlalu besar dan lebar, ada beberapa langkah yang bisa diambil untuk 

mengatasi masalah tersebut, diantaranya: 

a. Mengubah orientasi kertas (layout) menjadi memanjang (landscape). Jika langkah 

ini diambil, bagian atas tabel harus diletakkan di sebelah kiri atas dan dilengkapi 

dengan nomor dan judul. 

b. Membuat tabel bersebelahan, jika sebuah tabel panjangnya lebih dari satu 

halaman tetapi lebarnya hanya setengah halaman, maka tabel tersebut dapat 

dijadikan dua dan ditempatkan bersebelahan dalam satu halaman. Pisahkan dua 

tabel tersebut dengan garis vertikal di tengah halaman. Kedua tabel tetap 

mempunyai kepala tabel. 

c. Membuat tabel menjadi beberapa halaman yang berkelanjutan. Jika langkah ini 

diambil, maka di setiap halaman harus tetap dituliskan kepala tabelnya. 

d. Memecah isi tabel menjadi beberapa tabel yang lebih kecil sehingga ukurannya 

muat untuk ditampilkan dalam satu halaman. 

e. Membuat dan mencetak tabel dalam ukuran aslinya (tanpa harus diperkecil atau 

dipisah), dilipat sesuai dengan ukuran halaman lain kemudian ditempatkan di 

dalam lampiran. 

6. Kolom–kolom diberi nama (di dalam kepala tabel) dan juga dipastikan agar 

pemisahan antara satu kolom dengan yang lain cukup tegas. 

7. Tabel ditempatkan simetris di tengah. 

8. Output tabel dari perangkat lunak komputer (misal SPSS atau Smart PLS) tidak boleh 

di copy paste secara langsung. Output tersebut diketik ulang untuk menjadi tabel.  
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9. Penulisan tabel dapat menjadi lebih mudah jika menggunakan pengaturan tabel dalam 

microsoft word. 

3.3.3 Gambar 

Gambar (termasuk bagan, grafik, foto, dan peta) diberi nomor dengan angka Arab (contoh 

penomoran gambar dapat dilihat di Lampiran 14). Sistem penomoran gambar sama 

dengan sistem penomoran tabel. Dalam judul tabel dan gambar, tanda titik (.) tidak 

dipakai di belakang angka terakhir dalam penomoran deret digital yang lebih dari satu 

angka. 

 Tesis seringkali membutuhkan gambar, yang meliputi grafik, bagan, foto, peta, 

dan sebagainya, untuk menampilkan data atau informasi. Berikut adalah tata cara 

menampilkan gambar dalam tesis. 

1. Penyajian gambar harus bersifat self-contained, sehingga pembaca tidak perlu 

membuka teks untuk memahami gambar tersebut. Karena itu, penyajian gambar perlu 

dilengkapi dengan penjelasan yang memadai. Aspek kerapian juga harus diperhatikan 

dalam penyajian gambar. 

2. Bagan, grafik, peta, dan foto semuanya disebut gambar (tidak dibedakan dalam 

penomoran). 

3. Nomor gambar diikuti dengan judul gambar, dalam hal ini sebaiknya menggunakan 

pengaturan caption pada microsoft word untuk menghindari judul terpisah dari 

gambar. Nomor dan judul gambar diletakkan di bagian bawah gambar dan ditulis 

mulai dari tepi kiri tepat di bawah gambar. 

4. Gambar tidak boleh dipenggal. 

5. Keterangan gambar ditulis pada tempat-tempat yang kosong di dalam gambar, tetapi 

tidak disarankan untuk ditampilkan pada halaman lain. 

6. Bila gambar ditampilkan melebar sepanjang tinggi kertas (landscape), maka bagian 

atas gambar harus diletakan di sebelah kiri kertas. 

7. Ukuran gambar (panjang dan lebar) diusahakan dalam ukuran wajar (jangan terlalu 

besar atau kecil). 

8. Skala pada grafik harus dibuat agar mudah dipakai untuk mengadakan interpolasi atau 

ekstrapolasi. 

9. Letak gambar diatur dengan simetris. 
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3.3.4 Persamaan 

Nomor urut persamaan yang berbentuk rumus, dan lain-lainnya ditulis dengan angka 

Arab dan ditempatkan ditengah-tengah. Contoh: 

Y	= 𝛼	+ ß1X1 + ß 2X2 + ß 3X3 + ßnXn 

3.4 Bahasa 

Bahasa merupakan faktor penting yang harus diperhatikan ketika menulis tesis. Kualitas 

dari tesis tidak hanya ditilik dari metode dan hasil penelitian saja, tetapi juga dari sisi 

penyampaiannya melalui kata-kata yang tertuang dalam tesis. Oleh karena itu, tesis harus 

memperhatikan kaidah bahasa dalam penulisan akademik yang benar. Aturan bahasa 

dalam tesis diatur sebagai berikut. 

3.4.1 Bahasa yang dipakai 

Bahasa yang dipakai ialah bahasa Indonesia yang baku (dalam kalimat terdapat subjek, 

predikat dan agar lebih sempurna, dapat ditambah dengan objek dan keterangan).Ejaan 

dan penggunaan tanda baca disesuaikan dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia tentang Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang 

terbaru (saat ini adalah Permendikbud no. 50 tahun 2015). Kosakata dalam bahasa 

Indonesia merujuk pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 

3.4.2 Bentuk Kalimat 

Kalimat-kalimat tidak boleh menampilkan sudut pandang orang pertama atau orang 

kedua (saya, aku, kita, engkau, dan lain-lainnya), tetapi ditulis dalam bentuk pasif. Pada 

penyajian ucapan terima kasih di dalam kata pengantar/prakata, kata saya diganti dengan 

penulis. 

3.4.3 Istilah 

Istilah yang dipakai dalam penelitian adalah istilah dalam bahasa Indonesia atau kata 

serapan yang sudah baku sesuai dengan KBBI. Jika terpaksa harus memakai istilah asing, 

maka dicetak miring dan dijelaskan artinya. 

3.4.4 Kesalahan Umum (yang sering terjadi) 

1. Kata penghubung seperti ‘sehingga’ dan ‘sedangkan’ tidak boleh dipakai untuk 

memulai kalimat. 
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2. Kata depan ‘pada’ sering dipakai tidak pada tempatnya, misalnya diletakan di depan 

subjek (merusak susunan kalimat). 

3. Kata ‘dimana’ dan ‘dari’ kerap kurang tepat pemakaiannya dan diperlakukan seperti 

kata where dan of dalam bahasa Inggris. Dalam bahasa Indonesia bentuk yang 

demikian tidaklah baku dan tidak dipakai dalam tulisan akademik. 

4. Awalan ke dan di harus dibedakan dengan kata depan ke dan di. 

5. Tanda baca harus dipergunakan dengan tepat. 

3.4.5 Istilah Baru 

Istilah-istilah baru yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia dapat digunakan 

asalkan digunakan secara konsisten. Pada penggunaan yang pertama kali perlu diberikan 

padanannya dalam bahasa asing di dalam tanda kurung. Jika menggunakan istilah baru, 

sebaiknya dibuat daftar istilah. 
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Lampiran 

Lampiran 1. Contoh Halaman Sampul Depan dan Halaman Judul Proposal Tesis 

 
Catatan: sampul depan dan halaman judul tidak diberi nomor halaman. Halaman judul 
dihitung sebagai halaman ‘i’ (angka romawi). Semua tulisan menggunakan times new 
roman ukuran 12. 

Times new roman, 12, semua kapital, bold, spasi 1 

Times new roman, 12 

Times new roman, 12, spasi 1 

Times new roman, 12, semua kapital, bold, spasi 1 
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Lampiran 2. Contoh Halaman Sampul Depan dan Halaman Judul Tesis 
 

 
 
 
 
 
 

Times new roman, 12, semua kapital, bold, spasi 1,5 
Times new roman, 12, spasi 1 

5 cm 

Times new roman, 12, bold 

Times new roman, 12, kapital, bold 

Times new roman, 12, semua kapital, bold, spasi 1 

3 cm 

3 cm 

4 cm 

4 cm 
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Lampiran 3. Contoh Halaman Persetujuan Proposal Tesis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2. Contoh Daftar Is 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

HALAMAN PERSETUJUAN PROPOSAL TESIS 
 

Yang dipersiapkan dan disusun oleh: 
 
 Nama   :  
 NIM   :  
 Program Studi  :  
 Judul Proposal  :  
 
 

Susunan Pembimbing 
 
 Pembimbing Utama     Pembimbing Pendamping 
 
 
 
 
           (……………………)                    (……………………) 
            NIP/NPPPK/NP.         NIP/NPPPK/NP. 
 
 

Proposal Tesis ini telah disetujui sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh 
gelar Sarjana Magister (S-2) 

 
 

 
Balunijuk, tgl bulan tahun 

Ketua Program Studi 
Magister Manajemen 

 
 
 
 

(……………………) 
        NIP/NPPPK/NP. 

 

3 cm 

Times new 
roman, 12, 

bold, semua 
kapital Times new 

roman, 12 

Times new 
roman, 12, 
spasi 1 

Times new roman, 12, spasi 1 

Times new roman, 
12, spasi 1 
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Lampiran 4. Contoh Halaman Pengesahan Tesis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 

HALAMAN PENGESAHAN TESIS 
 

Yang dipersiapkan dan disusun oleh: 
 
 Nama   :  
 NIM   :  
 Program Studi  :  
 Judul Proposal  :  
 

Susunan Dewan Penguji 
 
 Ketua Penguji            Anggota Penguji 1 
 
 
 
           (……………………)                  (……………………) 
            NIP/NPPPK/NP.                  NIP/NPPPK/NP. 
 

Anggota Penguji 2 
 
 
 

(……………………) 
        NIP/NPPPK/NP.         

 
Tesis ini telah ddipertahankan dan diterima sebagai salah satu persyaratan untuk 

memperoleh gelar Sarjana Magister (S-2) 
 

Balunijuk, tgl bulan tahun 
 

        Dekan Fakultas Ekonomi   Ketua Program Studi  
       Magister Manajemen 
 
 
 
        (……………………)    (……………………) 
        NIP/NPPPK/NP.            NIP/NPPPK/NP. 

 



 

 47 

Pedoman Penulisan Tesis MM-FEUBB 

Lampiran 5.  Contoh Halaman Pernyataan Keaslian Karya Ilmiah dan Bebas 
Plagiarisme 

 
 
 

 

 

 

Melalui halaman pernyataan ini saya menyatakan bahwa disertasi dengan judul "Model 

Pengembangan Pariwisata Terpadu Pada Era Pandemi Melalui Peranan Virtual Reality 

Experience dan Citra Destinasi (Kajian Penelitian di Pulau Belitung, Indonesia)" ini 

beserta seluruh isinya adalah benar-benar karya saya sendiri. Saya tidak melakukan 

penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika ilmu yang 

berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap menanggung 

risiko/sanksi apabila di kemudian hari ditemukan adanya pelanggaran etika keilmuan atau 

ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4. Contoh Daftar Isi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH DAN  
BEBAS PLAGIARISME 

 
 

 
Melalui halaman pernyataan ini saya menyatakan bahwa disertasi dengan judul 
"Model Pengembangan Pariwisata Terpadu Pada Era Pandemi Melalui 
Peranan Virtual Reality Experience dan Citra Destinasi (Kajian Penelitian di 
Pulau Belitung, Indonesia)" ini beserta seluruh isinya adalah benar-benar karya 
saya sendiri. Saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-
cara yang tidak sesuai dengan etika ilmu yang berlaku dalam masyarakat 
keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap menanggung risiko/sanksi apabila di 
kemudian hari ditemukan adanya pelanggaran etika keilmuan atau ada klaim dari 
pihak lain terhadap keaslian karya saya ini. 

 
            
       Balunijuk, tgl bulan tahun  
       Yang membuat pernyataan 
 
 
 
                   (……………………) 
                   NIM. 
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Lampiran 6. Contoh Abstrak Bahasa Indonesia 
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Lampiran 7. Contoh Abstrak Bahasa Inggris 
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Lampiran 8. Kata Pengantar 
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Lampiran 9. Contoh Daftar Isi 
 

 
 

Catatan: pengaturan jarak spasi untuk daftar isi adalah 1. Jarak antara butir bagian di 
Bagian Awal, Bagian Akhir, dan jarak antar bab di Bagian Utama diberi jeda satu baris 
kosong. Jarak judul Daftar Isi dengan butir pertama yang ditulis adalah 2 baris kosong. 
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Lampiran 10. Contoh Daftar Tabel 
 

 
 
Catatan: pengaturan jarak spasi untuk daftar tabel adalah 1 (satu). Jarak judul Daftar 
Tabel dengan butir pertama yang ditulis adalah 2 baris kosong. 
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Lampiran 11. Contoh Daftar Gambar 
 

 
 
Catatan: pengaturan jarak spasi untuk daftar gambar adalah 1 (satu). Jarak judul Daftar 
Gambar dengan butir pertama yang ditulis adalah 2 baris kosong. 
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Lampiran 12. Contoh Daftar Lampiran 
 

 
 
Catatan: pengaturan jarak spasi untuk daftar lampiran adalah 1 (satu). Jarak judul Daftar 
Lampiran dengan butir pertama yang ditulis adalah 2 baris kosong. 
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Lampiran 13.  Contoh Penulisan Judul Bab, Sub-Bab, dan Turunan Sub-Bab 
 

 
 

Catatan: Jarak penulisan judul bab menggunakan spasi 1 (satu). Jarak judul bab dengan 
butir pertama yang ditulis adalah 2 baris kosong. 



 

 56 

Pedoman Penulisan Tesis MM-FEUBB 

 

Catatan: Jarak judul sub-bab dengan sub-bab lainnya yang ditulis menggunakan add 
spacing after paragraph pada microsoft word. 
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Lampiran 14.  Contoh Penulisan Judul dan Penomoran Daftar Tabel dan Daftar 
Gambar 

 

 
 
Catatan: Jarak penulisan judul tabel sub-bab dengan tabel menggunakan add spacing 
after paragraph pada microsoft word. Sedangkan pada Gambar, setelah penempatan 
gambar dan sumber, diberikan jarak menggunakan add spacing after paragraph pada 
microsoft word. Setiap tabel dan gambar perlu menuliskan sumbernya dari mana. 
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Lampiran 15. Contoh Penulisan Daftar Pustaka APA Style 7th edition 
 

 
 
Catatan: Jarak penulisan judul daftar pustaka dengan butir pertama yang ditulis adalah 2 
baris kosong. Kemudian jarak satu pustaka dengan pustaka lainnya adalah 1 spasi, dengan 
posisi menjorok kedalam pada ketukan ke-5 atau default tab pada microsoft word. Untuk 
informasi lebih lanjut mengenai penulisan pustaka atau referensi menggunakan APA style 
7th edition, dapat mendownload tautan ini https://apastyle.apa.org/instructional-
aids/reference-examples.pdf.  



 

 59 

Pedoman Penulisan Tesis MM-FEUBB 

 


